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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Ilmu hubungan internasional merupakan salah satu percabangan dari ilmu sosial 

yang paling dinamis jika disejajarkan dengan berbagai cabang ilmu sosial lainnya. Dengan 

pergerakan yang terus menerus berkembang menyebabkan terjadinya perluasan lingkup 

kajian. Pada awalnya ilmu hubungan internasional hanya fokus pada isu kajian politik dan 

militer, namun cakupannya kemudian melebar membahas isu non militer melampaui sekat-

sekat negara. Salah satu isu non militer yang terdapat pada ilmu hubungan internasional 

salah satunya adalah isu lingkungan hidup (Hadiwinata, 2017). 

Isu lingkungan hidup mulai menjadi pembicaraan internasional setelah terjadinya 

perang dingin dimana negara-negara mulai sadar akan pentingnya lingkungan hidup bagi 

kehidupan di masa yang akan datang. Namun hadirnya industrialisasi dan terus 

berkembangnya manusia yang membawa ke arah bertambahnya jumlah penduduk yang 

terjadi setiap tahun menyebabkan jumlah penggunaan sumber daya alam semakin berlebihan 

yang menyebabkan penurunan kualitas lingkungan yang berimbas pada munculnya 

permasalahan lain (Owen, 2001).  

Rachel Carson pada bukunya yang berjudul Silent Spring memberikan gambaran 

tentang rusaknya lingkungan yang berpengaruh pada keberadaan berbagai jenis satwa liar 

(Halim, 2022). Hal ini juga terjadi di Indonesia dimana deforestasi hutan menjadi ancaman 

kepunahan bagi satwa liar karena hilangnya habitat kemudian perburuan liar untuk 

dipelihara mengakibatkan satwa liar berada di luar habitatnya, sehingga mempengaruhi 
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proses perkembangbiakan satwa liar dan berakibat pada penurunan jumlah populasi  

(Ruskhanidar, 2017). 

Indonesia mempunyai sejumlah 59 spesies primata dengan 11 genus yang berbeda. 

Populasi primata di Indonesia saat ini tengah menghadapi ancaman penurunan akibat 

penyempitan habitat dan perburuan liar (Ruskhanidar, 2017). Ancaman tersebut akan 

menjadi faktor penyebab dari terancam punahnya primata endemik Indonesia jika terus 

menerus terjadi. Endemik artinya primata asli yang hanya bisa di jumpai dan bertumbuh 

kembang dengan alami di sana.  

Menurut IUCN (International Union for Conservation of Nature and Natural 

Resources) (2020) di Indonesia terdapat 34 spesies primata endemik dengan status 

Endangered atau terancam. Kemudian Convention on International Trade in Endangered 

Species of Wild Fauna and Flora (CITES) menggolongkan spesies dalam dua kategori, yaitu 

Apendiks I dan Apendiks II. Apendiks I artinya daftar spesies yang tidak diperbolehkan pada 

segala jenis perdagangan internasional. Apendiks II artinya daftar spesies yang tidak 

terancam namun jika diperdagangkan secara terus menerus tanpa pengaturan beresiko 

terancam.  

Pemerintah Indonesia melalui Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan 

(KLHK) dalam upaya melindungi satwa liar dari ancaman kepunahan telah menetapkan 

ketentuan mengenai konservasi sumber daya alam hayati dan ekosistemnya pada Undang-

Undang Nomor 5 Tahun 1990 Pasal 21 ayat 1 tentang Konservasi Sumber Daya Alam dan 

Ekosistemnya. Meskipun Satwa liar sudah dilindungi secara hukum perdagangan satwa liar 

untuk peliharaan masih saja terjadi. Dalam hal ini untuk mencegah terjadinya kepunahan 

terhadap satwa liar khususnya satwa primata endemik Indonesia memerlukan perlindungan 

khusus. Kehadiran Non-Governmental Organization (NGO) yang menaruh perhatian pada 
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masalah konservasi dan kesejahteraan satwa dapat membantu pemerintah dalam upaya 

konservasi satwa liar terutama primata endemik di Indonesia.  

Sebagai negara yang demokratis Indonesia membuka kesempatan untuk saling 

bertukar pemikiran serta menjalin kerja sama dengan negara lain. NGO menjadi salah satu 

mitra pemerintah dalam menjalankan program pembangunan diberbagai bidang. 

Kementerian luar negeri menjadi pintu utama masuk NGO ke Indonesia. dimana 

beroperasinya NGO di Indonesia menjadi salah satu sarana kerja sama antara Indonesia 

dengan negara lain. Hal ini diatur dalam Undang-undang Nomor 37 tahun 1999 dan Undang-

undang Nomor 17 tahun 2013 tentang Organisasi Kemasyarakatan (Kementerian Luar 

Negeri Republik Indonesia, 2024). Salah satu NGO yang fokus terhadap konservasi satwa 

liar yang terancam punah yakni The Aspinall Foundation (TAF). 

1.2 Rumusan Masalah  

Deforestasi dan perburuan liar di Indonesia mengancam populasi satwa primata 

terutama primata endemik, pemerintah dalam memberikan perlindungan terhadap satwa 

primata yang terancam memberikan peluang bagi NGO untuk terlibat dalam upaya 

konservasi satwa primata, salah satunya TAF-IP. Dengan rumusan masalah yang dihadirkan 

“Bagaimana peran The Aspinall Foundation Indonesia Program (TAF-IP) dalam konservasi 

primata endemik yang terancam punah di Indonesia?” 

1.3 Tujuan Penelitian 

NGO dalam menjalankan kegiatannya untuk menuju kearah perubahan yang lebih 

baik memiliki tiga peran yakni peran implementers, peran catalyst dan peran partnership. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis bagaimana peran The Aspinall Foundation 

Indonesia Program (TAF-IP) dalam upaya Konservasi primata endemik yang terancam 

punah di Indonesia. 
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1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

a. Penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan referensi bagi pemerhati ilmu 

hubungan internasional untuk melakukan penelitian dimasa yang akan datang. 

b. Penelitian ini dapat dijadikan sebagai referensi tentang penelitian yang memiliki 

hubungan dengan peran Non-Governmental Organization (NGO) sebagai mitra dari 

pemerintah dalam konservasi primata endemik yang terancam punah di Indonesia.  

1.4.2 Manfaat Praktis 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan rujukan bagi seluruh pihak 

yang berkepentingan dalam upaya menangani isu konservasi. Isu konservasi yang 

dimaksud dalam penelitian ini yaitu keamanan bagi primata endemik di Indonesia. 
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